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ABSTRAK 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan sosial pangan dalam 

bentuk non tunai dari pemerintah yang diberikan kepada Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) setiap bulanya melalui E-Warung yang bekerjasama dengan 

bank. Pemerintah mengadakan program tersebut tentunya memiliki tujuan yaitu 

untuk mengurangi beban pengeluaran  serta memberikan nutrisi yang lebih 

seimbang kepada kpm yang lebih tepat sasaran dan tepat waktu. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Sistem 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-Warung  Di Desa Lumbirejo 

Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran, serta bagaimana Tinjauan hukum 

Islam terhadap Sistem Bantuan Pangan Non Tunai Melalui E-Warung. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Analisis data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Uraian diatas menunjukkan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

Melalui E-Warung Untuk Kesejahteraan Masyarakat sudah terlaksana dengan 

cukup baik di Desa Lumbirejo. Namun, terdapat beberapa kendala yang tidak 

krusial namun cukup berpengaruh bagi kesejahteraan masyarakat. 

Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan Sistem Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) melalui E-Warung  Di Desa Lumbirejo Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran dilakukan secara bertahap mulai dari pendataan warga 

melalui cek kuota di E-Warung, pengajuan pemesanan komoditi pangan BPNT 

pada Suplayer, pengumpulan komoditi pangan bantuan oleh suplayer hingga 

pengiriman bantuan ke E-warung dan terakhir pembagian bantuan dari E-warung 

kepada masyarakat penerima bantuan. Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem 

Bantuan Pangan Non Tunai Melalui E-Warung untuk kesejahteraan masyarakat 

sudah memenuhi syariat Hukum Islam, Khiyar „Aib yang diterapkan dalam Bai‟ 

As-salam pada praktik batuan pangan  non tunai melalui E-warung sudah 

memenuhi standar Syariat Hukum Islam dan dinyatakan Halal. 
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MOTTO  

 

لْ عَلَى ٱللَّوِ فَ هُوَ حَسْبوُُ  ۚ  حَيْثُ لََ يََْتَسِبُ مََْرَجًا. وَيَ رْزقُْوُ مِنْ  ۥوَمَن يَ تَّقِ ٱللَّوَ يََْعَل لَّوُ   ۚ   ۥٓوَمَن يَ تَ وكََّ

قَدْ جَعَلَ ٱللَّوُ لِكُلِّ شَىْءٍ قَدْرًا ۚ   ۦإِنَّ ٱللَّوَ بََٰلِغُ أمَْرهِِ   

 

Artinya: "Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-

tiap sesuatu." (Q.S. At-Thalaq: 2-3 ) 
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BAB I 

PANDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memahami maksud judul dari skripsi ini dan menghindari kesalah 

pahaman, maka perlu  adanya pemaparan secara singkat mengenai istilah-istilah 

yang terdapat dalam skripsi ini yang berjudul, Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Sistem Bantuan Pangan Non Tunai [BPNT] Melalui E-Warung 

Untuk Kesejahteraan Masyarakat (Studi di Desa Lumbirejo Kecamatan Negeri 

Katon Kabupaten Pesawaran). Adapun istilah yang terdapat dalam judul ini 

adalah sebagai berikut : 

Sistem perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 

membentuk suatu totalitas. KBBI juga mendefinisikan pengertian sistem sebagai 

sebuah metode
1
 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan pangan yang 

disalurkan dalam bentuk non tunai dari pemerintah kepada Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) setiap bulannya melalui mekanisme uang elektronik yang 

digunakan hanya untuk membeli bahan pangan di pedagang bahan pangan atau 

disebut E-Warung yang bekerja sama dengan Bank Penyalur.
2
   

E-Warung adalah warung elektronik gotong royong yang merupakan 

program warung bahan kebutuhan pokok yang ditunjuk resmi oleh pemerintah 

untuk melayani penerima bantuan sosial.
3
  

                                                             
1 (https://kbbi.web.id/sistem.html) 
2 Tim Pengendalian Pelaksanaan Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non Tunai, Pedoman Umum 

Bantuan Pangan Non Tunai (Jakarta Pusat: Undang-Undang, 2017), 5. 
3 (Antara, 2021) 
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Kesejahteraan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merujuk pada 

situasi yang aman, sentosa, dan makmur. Aman berarti terbebas dari bahaya dan 

gangguan. Hidup yang aman menandakan suatu kehidupan yang terbebas dari rasa 

takut dan khawatir. Sentosa diartikan sebagai keadaan yang terbebas dari segala 

kesukaran dan bencana. Sehingga, hidup yang sentosa adalah hidup dalam 

suasana aman, damai, dan tidak ada kekacauan. Sedangkan makmur menandakan 

situasi kehidupan yang serba kecukupan dan tidak kekurangan. Sehingga, semua 

kebutuhan dalam hidupnya terpenuhi. Dari ketiga kata yang mencangkup dalam 

definisi sejahtera tersebut, maka hidup dikatakan sejahtera bila setidak-tidaknya 

memenuhi tiga persyaratan yakni: (a) terbebas dari rasa takut dan khawatir (yang 

berarti aman), (b) terbebas dari kesukaran (yang berarti sentosa), (c) serba 

kecukupan (yang berarti makmur).
4
 

Masyarakat: Sekelompok manusia yang terjalin erat karena sistem 

tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang sama, serta mengarah 

pada kehidupan kolektif.
5
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditegaskan yang dimaksud dengan 

judul skripsi ini adalah Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Bantuan Pangan 

Non Tunai (BPNT) Melalui E-Warung Untuk Kesejahteraan Masyarakat (Studi di 

Desa Lumbirejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran) yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimanakah efek adanya program bantuan pangan non tunai 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

                                                             
4 Munawar Ismail, Dwi Budi Santosa, Ahmad Erani Yustika, Sistem Ekonomi Indonesia Tasrifan 

Pancasila & UUD 1945 (Jakarta: Erlangga, 2002),  56. 
5Sulfan dan Mahmud, Konsep Masyarakat Menurut Murtadha Muthahhari (Sebuah Kajian Filsafat 

Sosial), 2018, 273. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesejahteraan berasal 

dari kata sejahtera yang berarti aman, makmur, sentosa dan selamat.
6
 Atau bisa 

diartikan sebagai ungkapan kata yang menunjukkan keadaan yang baik-baik saja 

dimana kondisi orang-orang yang terlibat didalamnya berada di situasi yang 

damai, makmur dan sehat. 

Kesejahteraan atau sejahtera menurut perspektif ekonomi yaitu jika orang yang 

dikatakan sejahtera ketika memiliki penghasilan dan harta yang berlimpah.  

Al-Qur‟an meninggung tentang kesejahteraan yang tertulis dalam surat 

An-Nahl Ayat 97 yang berbunyi: 

نْ  صَالًِِا عَمِلَ  مَنْ  وةً  ٗ  يِيَ نَّوفَ لَنُحْ  مُؤْمِنٌ  وَىُوَ  انُْ ثَٰى اوَْ  ذكََرٍ  مِّ  مَا باَِحْسَنِ  اَجْرَىُمْ  وَلَنَجْزيَِ ن َّهُمْ  ۚ  طيَِّبَةً  حَيَٰ

   يَ عْمَلُوْنَ  كَانُ وْا

 “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 

dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.”  

 

Dalam ayat tersebut terkandung makna bahwa Allah SWT akan 

memberikan kesejahteraan kepada siapapun itu, jika mereka mau beriman dan 

beramal sholeh kepadaNya. Dan balasan Allah bernilai lebih tinggi dari yang 

dikerjakan baik balasan didunia dan di akhirat.  

Kemiskinan adalah sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah, yaitu 

adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang 

                                                             
6 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka)  887  
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dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum belaku dalam masyarakat 

yang bersangkutan.
7
 

Banyak sekali jumlah keluarga pra-sejahtera di lingkunan masyarakat 

khususnya Desa Lumbirejo ini. Pada tahun 2019 Program Bantuan Pangan Non 

Tunai sudah mulai berjalan di beberapa kecamatan di Kabupaten Pesawaran. 

Akan tetapi, program ini belum berjalan secara maksimal karena masih terdapat 

kendala seperti kartu ganda, kartu yang kosong saldonya dan mesin EDC yang 

belum tersebar ke seluruh agen E-Warung di masing-masing desa. Sehingga agen 

yang telah tertunjuk tidak sepadan dengan jumlah keluarga penerima manfaat. 

Dinas Sosial Kabupaten Pesawaran melakukan rapat koordinasi Program 

Bantuan Pangan Non Tunai pada tahun 2020. Dalam pelaksanaannya Dinas Sosial 

Kabupaten Pesawaran bekerja sama dengan Bank Mandiri dan Polres Pesawaran 

sebagai pengawasnya.
8
   Dinas Sosial Kabupaten Pesawaran bekerja sama dengan 

suplier penyedia komoditi beras, telur, kacang-kacangan, buah-buahan dan sayur 

mayur. Dimana jumlah uang yang dibelanjakan kepada suplier ini bernilai Rp 

200.000,00.     

Sistem pembagian BPNT melalui suplier ini mendapatkan kritik serta 

komplain di kalangan masyarakat khususnya keluarga penerima manfaat. Karena 

tak jarang ditemukan buah-buahan yang busuk serta sayur-sayuran yang kurang 

segar. Terlebih kadang jumlah telur yang busuk/pecah karena faktor 

pengirimanya. Disini  E-Warung hanya menjadi tempat untuk penyalur antara 

suplier dan kpm saja, untuk yang membelanjakan adalah kewenangan suplier.  

                                                             
7 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),  326. 
8 https://www.radarlamsel.com 
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Pada Penelitian ini peneliti tertarik meneliti tentang program 

BantuanPangan Non Tunai karena program ini masih sangat gencar-gencarnya 

dilingkungan  masyarakat. Selain beberapa masalah yang telah diuraikan diatas, 

tak jarang masyarakat yang mengeluh karena ketidak tepatan sasaran penerima 

program BPNT ini. Terdapat beberapa keluarga yang tergolong mampu justru 

mendapatkan manfaat dari program ini. Hal ini menimbulkan kecemburuan sosial 

bagi sebagian masyarakat.  

  Melihat latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini berjudul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Bantuan Pangan Non Tunai Melalui E-

Warung Untuk Kesejahteraan Masyarakat. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, agar 

penelitian dilaksanakan secara fokus, maka terdapat batasan masalah dalam 

penelitian ini. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui:  

1. Sistem Bantuan Pangan Non Tunai Melalui E-Warung di Desa Lumbirejo  

2. Tinjauan hukum islam terhadap Sistem Bantuan Pangan Non Tunai Melalui 

E-Warung untuk kesejahteraan masyarakat. 

D. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dibahas 

diatas, maka fokus penelitian ini adalah tentang Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Sistem Bantuan Pangan Non Tunai untuk kesejahteraan 

Masyarakat. 
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2. Sub Fokus penelitian ini adalah tentang Sistem Bantuan Pangan Non Tunai 

Melalui E-warung, proses pembagian Bantuan Pangan Non Tunai, Kebijakan 

penerima bantuan pangan non tunai untuk kesejahteraan masyarakat. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang selanjutnya akan menjadi objek 

pembahasan. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sistem Bantuan Pangan Non Tunai melalui E-Warung di Desa 

Lumbirejo?  

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Sistem Bantuan Pangan Non Tunai 

Melalui E-Warung di desa Lumbirejo? 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Sistem Bantuan Pangan Non Tunai melalui 

E-Warung di Desa Lumbirejo. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem 

Bantuan Pangan Non Tunai Melalui E-Warung di desa Lumbirejo. 

G. Manfaat Penelitian 

Hal terpenting dari penelitian adalah kemanfaatan yang dapat dirasakan atau 

diterapkan setelah diketahui  hasil penelitian. Adapun kegunaan dan manfaat dari 

peneliti ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi pembaca untuk mengetahui bagaimana Sistem Bantuan Pangan Non 

Tunai melalui E-Warung. 



7 
 

 
 

2. Secara praktis, Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana S1 dengan ilmu 

Syariah di Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

   Untuk menghindari plagiat atau pemalsuan penulisan proposal, penulis 

menyertakan studi pustaka yang berkaitan dengan penelitian penulis namun pokok 

pembahasannya berbeda dari apa yang penulis teliti, diantaranya yaitu: 

1. Jurnal  Eko Yudianto Yunus, Universitas Panca Marga Probolinggo dengan 

judul jurnal “Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai Di 

Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo”. Persamaan penelitian ini terletak 

pada objek yang diteliti yaitu penerapan bantuan pangan non tunai. 

Perbedaan yang ditemukan pada penelitian Eko Yudianto Yunus  

berfokus kepada Implementasi program bantuan pangan non tunai sedangkan 

penulis berfokus kepada permasalahan yang terdapat didalam sistem 

pembagian BPNT melalui E-Warung. 
9
 

2. Skripsi Ahda Sulukin Nisa, NPM: 1551010009 Mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung judul skripsi “Analisis Program Bantuan Pangan Non Tunai (Bpnt) 

Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Kasus di Desa Merak Batin Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan)”.  

Persamaan penelitian ini terdapat pada objek yang diteliti yaitu tentang 

program bantuan pangan non tunai untuk kesejahteraan masyarakat. 

                                                             
9
 Eko Yudianto Yunus, “Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai Di Kecamatan Kanigaran 

Kota Probolinggo” Jurna; Ekonomi 27 (Maret 2018) 
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Perbedaan yang ditemukan pada penelitian Ahda Sulukin Nisa  berfokus 

kepada pengaruh program bantuan pangan non tunai untuk kesejahteraan 

masyarakat sedangkan penulis berfokus kepada penerapan sistem bantuan 

pangan non tunai melalui e-warung.
10

 

3. Jurnal Pebi Julianto, IAIN Kerinci dengan judul jurnal Implementasi Program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Di Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten 

Kerinci. Persamaan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti yaitu 

penerapan bantuan pangan non tunai. 

Perbedaan yang ditemukan pada penelitian Pebi Julianto  berfokus 

kepada Implementasi program bantuan pangan non tunai sedangkan penulis 

berfokus kepada sistem bantuan pangan non tunai melalui e-warung beserta 

permasalahan yang muncul pada pembagian BPNT. 
11

 

I. Metode Penelitian 

 Metode penelitian ialah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 

bertahap diawali dengan penentuan topik, serta pengumpulan data dan 

menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman atas topik, 

gejala, atau isi tertentu.
12

 Dalam hal ini penulis memperoleh data dari penelitian 

lapangan langsung tentang Bantuan Pangan Non Tunai. Sedangkan untuk 

mewujudkan gambaran penelitian yag baik, maka dibutuhkan serangkaian 

langkah-langkah sistematis. 

                                                             
10

 Ahda Sulukin Nisa, “Analisis Program Bantuan Pangan Non Tunai (Bpnt) Guna Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Merak Batin Kecamatan 

Natar Kabupaten Lampung Selatan)” Skripsi Ekonomi Syariah, 19 (Juli 2019) 
11 Pebi Julianto, “Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Di Kecamatan Sitinjau 

Laut Kabupaten Kerinci”, Juenal Ekonomi, 7 (Januari 2019) 
12Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), 10. 
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Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Disebut kualitatif karena peneliti turun langsung kelapangan untuk 

meneliti. Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang 

bersumber dari lokasi penelitian. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif karena penelitian ini 

dimaksudkan untuk menggambarkan lengkap tentang keadaan objek 

yang diteliti.
13

  

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari informan dengan memakai 

teknik  pengumpulan  data berupa interview (wawancara).  Informan 

adalah orang-orang yang betul paham atau pelaku yang terlibat langsung 

dengan permasalahan penelitian. Informan yang dipilih adalah yang 

dianggap relevan dalam memberikan informasi. Untuk memperoleh data 

yang akurat terkait penelitian tentang Sistem Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) Melalui E-Warung Untuk Kesejahteraan Masyarakat. 

 

 

                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif DAN R&D (Bandung: ALFABETA, (2015),  

283 
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b. Data Sekunder 

 Data yang diperoleh dari buku-buku, teori fikih muamalah, tafsir 

hadis, jurnal dan hasil penelitian berkaitan dengan judul skripsi. 

Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui kepustakaan bertujuan 

untuk mengumpulkan data-data dan informasi dengan bantuan buku-

buku yang terdapat pada perpustakaan. 

3. Populasi dan Sample 

a. Populasi  

 Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap objek atau nilai yang akan 

diteliti dalam populasi dapat berupa orang, lembaga, media dan sebagainya, 

adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

mendapat manfaat dari Bantuan Pangan Non Tunai di Desa Lumbirejo 

Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran yaitu berjumlah 520 orang. 

b. Sample  

Sample adalah bagian terkecil dari populasi yang dijadikan objek 

penelitian. Purposive sampling adalah penelitian menentukan sendiri sample 

yang akan diambil karena ada pertimbangan tertentu, jadi sample tidak 

diambil secara acak tetapi ditentukan sendiri oleh peneliti. Sample yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang antara lain: 

Masyarakat penerima manfaat BPNT 7 orang mewakili setiap dusun di Desa 

Lumbirejo, agen E-Warung 1 orang, perwakilan pihak Suplayer 1 orang dan 

perwakilan perangkat desa 1 orang. Penulis memilih purposive sampling 
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karena penentuan sample dalam teknik ini adalah pertimbangan khusus 

pelaku-pelaku yang terlibat sehingga layak dijadikan sample. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara  merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti 

secara langsung mengadakan tanya jawab secara lisan dengan 

narasumber yang di arahkan pada pokok permasalahan tertentu, dan 

jawaban-jawabannya di rekam atau di catat. 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu kegiatan ilmiah empiris yang 

mendasarkan fakta-fakta lapangan maupun teks, melalui pengalaman 

panca indra tanpa menggunakan manipulasi apapun. tujuan observasi 

adalah deskripsi, pada penelitian kualitatif melahirkan teori dan hipotesis, 

atau pada penelitian kuantitatif  digunakan untuk menguji teori dan 

hipotesis.   

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukkan pada subyek peneliti, namun melalui dokumen berupa buku 

harian dan laporan yang ada hubungannya dengan penelitian. Metode ini 

merupakan suatu cara untuk mendapatkan data-data dengan  mendata arsip 

dokumentasi yang diambil ditempat atau objek yang sedang diteliti. 
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5. Metode pengolahan data 

Pengolahan data dapat berarti menimbang, menyaring, mengatur, serta  

mengklarifikasi, dalam menimbang dan menyaring data, benar-benar memilih 

secara hati-hati data yang relevan dan tepat serta berkaitan dengan masalah 

yang diteliti sementara mengatur dan mengklarifikasi dilakukan dengan 

menggolongkan, menyusun menurut aturan tertentu. Yang berfungsi untuk 

mengolah data-data yang telah dikumpulkan, penulisan menggunakan tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah 

cukup lengkap dan sudah benar atau sesuai dengan masalah. 

b. Klarifikasi adalah penggolongan data-data sesuai dengan jenis dan 

penggolongannya setelah  diadakan pengecekan data 

c. Interprestasi yaitu memberikan penafsiran terhadap hasil untuk menganalisis 

dan menarik kesimpulan dari data. 

d. Sistemating yaitu melakukan pengecekan terhadap data-data dan bahan-

bahan yang telah diperoleh secara sistematis yang terarah dan berurutan 

sesuai dengan klarifikasi data yang diperoleh. 

6. Metode Analisis Data 

a. Metode berfikir deduktif 

Metode deduktif, yaitu suatu penelitian dimana orang berangkat dari 

pengetahuan yang sifatnya umum, dan bertitik tolak dari pengetahuan yang 

umum itu kita hendak menilai sesuatu kejadian yang khusus.
14

 Kaitan 

                                                             
14Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

13. 
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dengan proposal ini adalah penelitian dilakukan dengan melihat terlebih 

dahulu kepada masyarakat yang menerapkan sistem bantuan pangan non 

tunai melalui e-warung. 

J. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan di kelompokkan ke dalam lima bab. 

Adapun pemaparan dari ke lima bab tersebut adalah sebagai berikut. 

BAB 1 Pendahuluan, Pada bab ini memuat, penegasan judul latar belakang, 

fokus penelitian, mamfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian kerangka teori dan sistematika pembahasan  

BAB II Landasan teori, pada bab ini penulis akan memaparkan tentang, 

pengertian percerian, landasan hukum tentang Jual Beli, Hak Khiyar,dan dasaar 

dasar masyarakat yang dapat tergolongkan sejahtera menurut undang undang. 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian, Pada bab ini penilis akan memaparkan 

tentang gambaran umum Desa Lumbirejo, sejarah Berdirinya  Desa Lumbirejo, 

populasi Desa Lumbirejo, dan komoditi komoditi pokok yang menjadi sumber 

Ekonomi Desa Lumbirejo. 

BAB IV Analisis penelitian, pada bab ini penulis akan memaparkan analisis 

tentang bagaimana sistem bantuan pangan non tunai emlalui E-Warung, dan 

bagaimana akad, dan hak Khiyar dalam penerapan jual beli yang dilakukan E-

warung sebagai pihak perantara pencairan dana bantuan pangan non tunai. 
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BAB V Penutup, Dalam bab ini memuat cakupan berupa penutup dari hasil 

kesimpulan dari penulisan skripsi ini, Serta adanya rekomendasi sebagai 

keteranggan tambahan dan tindak lanjut mengenai penelitian skripsi untuk 

selanjutnya, daptar rujukan, lampiran-lampiran dan biografi dari penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakakukan penelitian dan menguraikan dalam bentuk 

tulisan mulai dari Bab I, II, III, IV, maka dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-warung Sistem 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) melalui E-warung  Di desa Lumbirejo 

adalah berupa  bantuan pangan yang disalurkan dalam bentuk non tunai dari 

pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) setiap bulannya 

melalui mekanisme uang elektronik yang digunakan hanya untuk membeli 

bahan pangan di pedagang bahan pangan atau disebut E-Warung yang bekerja 

sama dengan Bank Penyalur. E-warung sendiri merupakan warung elektronik 

gotong royong yang merupakan program warung bahan kebutuhan pokok 

yang ditunjuk resmi oleh pemerintah untuk melayani penerima bantuan 

sosial. 

Pengajuan pencairan bantuan pangan non tunai dimulai dari proses cek 

kuota KPM oleh agen E-warung, kemudian pengajuan pemesanan komoditi 

pangan kepada pihak suplayer yaitu PT. Mapan Perkasa Mandiri, kemudian 

setelah itu suplayer akan melakukan pengadaan komoditi pangan yang 

kemudian dikirimkan kepada E-warung untuk dibagikan kepada masyarakat 

penerima BPNT. 
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2. Tinjauan hukum Islam Terhadap bantuan pangan non tunai (BPNT) melalui 

E-Warung adalah Sah hukumnya sebab Dalam transaksi dari E-warung 

mereka menggunakan akad salam. yang dimaksud dengan salam yaitu akad 

pesanan yang sudah memenuhi unsur dan syarat yang telah ditetapkan oleh 

syara, dan hal ini diperbolehkan dalam Fiqh Muamalah. Objek yang diperjual 

belikan merupakan bojek halal yang diperbolehkan menurut hukum Islam. 

Khiyar atau Garansi terhadap barang barang yang rusak dalam transaksi ini 

menggunakan Khiyar Aib, yaitu ganti rugi atau garansi terhadap caact barang 

yang ada di lapangan.  

Jadi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Bantuan Pangan Non Tunai 

melaui E-warung di desa lumbirejo adalah Halal, sebab dari Akad, Objek dan 

Khiyar, tidak terdapat cacat sama sekali dan sudah sesuai dengan Hukum Islam. 

B. Saran 

1. Untuk E-warung agar mempertahankan dan meningkatkan pelayanan 

khususnya memilih suplayer untuk melayani penerima perkecamatan supaya 

mempercepat proses penyaluran BPNT kepada penerimanya dan menjamin 

mutu komoditi pangan untuk masyarakatnya agar terciptanya kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Untuk perangkat desa agar lebih teliti dan ikut serta dalam pengawasan 

penyaluran BPNT melalui E-Warung supaya sistem BPNT berjalan dengan 

maksimal. 
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